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Penelitian ini membahas analisis sentimen masyarakat terhadap pembangunan
Ibu Kota Nusantara (IKN) di Indonesia yang menjadi salah satu isu besar dan
banyak diperbincangkan di media sosial. Berbagai opini yang muncul
menunjukkan respons yang beragam, mulai dari dukungan, harapan, hingga
kritik dan penolakan. Kondisi ini menjadikan analisis sentimen sebagai
pendekatan yang relevan untuk memahami persepsi publik secara lebih
sistematis dan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap IKN menggunakan
pendekatan Machine Learning dengan algoritma Multinomial Naive Bayes yang
berbasis pada Teorema Bayes. Data yang digunakan berupa komentar pengguna
media sosial yang kemudian diproses melalui beberapa tahapan, yaitu
preprocessing (pembersihan teks), pelabelan data berbasis kata kunci, ekstraksi
fitur menggunakan metode TF-IDF untuk mengubah data teks menjadi bentuk
numerik, serta penyeimbangan data menggunakan metode SMOTE untuk
mengatasi ketidakseimbangan jumlah data antar kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Machine Learning yang dibangun mampu
mengklasifikasikan sentimen dengan cukup baik, terutama dalam mendeteksi
sentimen positif, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan dalam
mengidentifikasi sentimen negatif. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Machine Learning menggunakan algoritma Naive
Bayes efektif dalam analisis sentimen dan berpotensi menjadi alat bantu dalam
memahami opini publik terhadap kebijakan pemerintah, khususnya terkait
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN).

Abstract

This study discusses public sentiment analysis regarding the development of Indonesia's
Nusantara Capital City (IKN), which has become one of the major issues widely
discussed on social media. The various opinions expressed reflect diverse responses,
ranging from support and expectations to criticism and opposition. This situation makes
sentiment analysis a relevant approach for understanding public perceptions in a more
systematic and data-driven manner. The objective of this study is to identify and classify
public sentiment toward IKN using a Machine Learning approach with the Multinomial
Naive Bayes algorithm, which is based on Bayes' Theorem. The data used consist of
social media user comments, which were processed through several stages, including text
preprocessing, keyword-based data labeling, feature extraction using the TF-IDF method
to transform textual data into numerical representations, and data balancing using the
Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) to address class imbalance. The
results indicate that the developed Machine Learning model is capable of classifying
sentiments with satisfactory performance, particularly in detecting positive sentiments,
although some misclassifications still occurred in identifying negative sentiments.
Owerall, this study demonstrates that the application of Machine Learning using the
Naive Bayes algorithm can be effectively utilized for sentiment analysis and has the
potential to serve as a useful tool for understanding public opinion regarding
government policies, particularly those related to the development of the Nusantara
Capital City (IKN).
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, khususnya dalam bidang komunikasi dan
informasi, telah membuat media sosial menjadi salah satu sarana utama bagi masyarakat untuk
menyampaikan opini dan pandangannya terhadap berbagai isu. Media sosial kini tidak hanya
digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang diskusi terbuka yang memungkinkan
masyarakat berbagi informasi dan mengekspresikan pendapat secara cepat dan luas [4].

Salah satu isu yang banyak menarik perhatian publik adalah pembangunan Ibu Kota Nusantara
(IKN) di Indonesia. Kebijakan ini menimbulkan berbagai tanggapan dari masyarakat, mulai dari
dukungan karena dianggap dapat mendorong pemerataan pembangunan, hingga kritik yang
berkaitan dengan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial. Beragam opini tersebut banyak
ditemukan di platform media sosial seperti TikTok yang memiliki tingkat interaksi tinggi melalui fitur
komentar, sehingga dapat mencerminkan persepsi masyarakat secara langsung [8].

Namun, banyaknya data komentar yang terus bertambah setiap waktu membuat proses analisis
secara manual menjadi kurang efektif, memakan waktu, dan berpotensi menimbulkan subjektivitas.
Oleh karena itu, diperlukan metode yang mampu mengolah data secara otomatis, cepat, dan objektif.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah analisis sentimen, yaitu: teknik dalam bidang
Natural Language Processing (NLP) yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan
opini masyarakat ke dalam kategori tertentu, seperti positif dan negatif [9][10].

Seiring berkembangnya teknologi, analisis sentimen banyak dikombinasikan dengan metode
Machine Learning untuk meningkatkan kemampuan klasifikasi data teks [3][10]. Dalam penelitian ini,
digunakan algoritma Multinomial Naive Bayes yang merupakan implementasi dari Teorema Bayes
dalam proses Kklasifikasi. Algoritma ini dipilih karena memiliki kemampuan yang baik dalam
mengolah data teks, efisien dalam proses komputasi, serta mampu menghasilkan performa yang
cukup baik pada tugas klasifikasi sentimen [2][4]. Dengan memanfaatkan Machine Learning berbasis
Naive Bayes, data komentar yang awalnya tidak terstruktur dapat diolah menjadi informasi yang lebih
sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan opini masyarakat
terhadap pembangunan IKN [2][10].

2. Metode Penilitian
2.1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data komentar TikTok
terkait IKN, preprocessing data, pelabelan sentimen, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF,
penyeimbangan data dengan SMOTE, pembagian data menjadi training dan testing, pelatihan model
menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes, serta evaluasi model menggunakan accuracy,
classification report, dan confusion matrix.

1. Pengumpulan Data

Dataset berasal dari komentar TikTok terkait IKN dalam format Excel. Data komentar TikTok
yang digunakan dikumpulkan dalam rentang waktu tertentu dengan jumlah data awal yang
besar. Setelah dilakukan preprocessing dan pembersihan data, ukuran dataset disesuaikan
untuk mendapatkan data yang valid dan representatif.

2. Preprocessing Data

142 Kevin Kristian Bram Barus et.al, Analisis Sentimen Masyarakat ...



ATCOM: Artificial Intelligence and Computing

Vol. 01 No. 04 Maret 2026 pp, 141-147

Langkah-langkah preprocessing data meliputi menghapus URL dan simbol, mengubah teks

menjadi huruf kecil, menghapus stopwords, dan membersihkan karakter tidak penting.

Teknik SMOTE diterapkan untuk mengatasi ketidakseimbangan jumlah data antar kelas

sentimen. SMOTE bekerja dengan menambah data sintetis pada kelas minoritas, sehingga
model tidak bias terhadap kelas mayoritas dan performa klasifikasi menjadi lebih baik.

3. Labeling

Proses labeling dilakukan secara otomatis berdasarkan kata kunci yang terdapat pada
komentar. Komentar yang mengandung kata-kata positif seperti "bagus", "mantap”, dan
"setuju" diberi label positif (1), sedangkan komentar lainnya diberi label negatif/netral (0).
Hasil pelabelan digunakan sebagai target klasifikasi pada model Naive Bayes.

4. Ekstrasi Fitur

Setelah proses preprocessing, data teks diubah menjadi bentuk numerik melalui proses
ekstraksi fitur. Pada penelitian ini digunakan metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse
Document Frequency) untuk mengukur tingkat kepentingan suatu kata dalam dokumen. Hasil
ekstraksi fitur digunakan sebagai input dalam proses pelatihan model klasifikasi sentimen.

5. Penyeimbangan Data (SMOTE)

Chawla dkk. mengemukakan bahwa metode SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling
Technique) dapat digunakan untuk mengatasi ketidakseimbangan data dengan menghasilkan
sampel sintetis pada kelas minoritas sehingga meningkatkan performa model klasifikasi [5].

6. Pembagian Data

Setelah proses preprocessing, labeling, ekstraksi fitur TF-IDF, dan penyeimbangan data
menggunakan SMOTE selesai dilakukan, dataset dibagi menjadi data latih (training data) dan
data uji (testing data). Pembagian data dilakukan dengan rasio 80% untuk data latih dan 20%
untuk data uji menggunakan metode train-test split. Data latih digunakan untuk melatih
model Multinomial Naive Bayes, sedangkan data uji digunakan untuk mengevaluasi kinerja
model dalam mengklasifikasikan sentimen.

7. Traning Model

Pada tahap ini, data latih (training data) digunakan untuk melatih model klasifikasi
menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes. Algoritma ini dipilih karena memiliki
performa yang baik dalam pengolahan data teks serta mampu melakukan klasifikasi dengan
cepat dan efisien. Proses pelatihan dilakukan dengan mempelajari pola hubungan antara fitur
TF-IDF dan label sentimen yang telah diberikan sebelumnya, sehingga model dapat
digunakan untuk memprediksi sentimen pada data baru.

8. Evaluasi

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kemampuan algoritma Multinomial Naive Bayes
dalam mengklasifikasikan sentimen komentar terhadap IKN. Pengujian dilakukan
menggunakan data uji (testing data) dengan metrik evaluasi berupa accuracy, classification
report, dan confusion matrix. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan
model serta mengidentifikasi kesalahan klasifikasi antara sentimen positif dan negatif /netral.

2.2. Naive Bayes

Nuaive Bayes merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilitas yang mengasumsikan bahwa
setiap fitur bersifat independen. Menurut Wiguna dan Ginting, Algoritma Naive Bayes dikenal
memiliki kecepatan komputasi yang tinggi dan sangat efisien dalam menangani data teks yang
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besar... meskipun didasarkan pada asumsi independensi yang sederhana, algoritma ini terbukti
memiliki akurasi sangat baik [1].

Pemilihan algoritma Naive Bayes didasarkan pada kemampuannya yang efisien dan cepat dalam
mengolah data teks besar. Algoritma ini cocok untuk kasus analisis sentimen karena menggunakan
pendekatan probabilistik yang sederhana namun efektif, terutama dalam klasifikasi teks dengan fitur
independen. Dalam implementasinya, algoritma Naive Bayes dapat di lihat pada script yang sudah di
analisis pada google colab berbasis python di bawah ini.

Gambar 1. Implementasi Program Analisis Sentimen IKN Menggunakan Python

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menerapkan konsep Machine Learning. Raschka dan Mirjalili menyatakan bahwa
Machine Learning merupakan pendekatan yang memungkinkan komputer mempelajari pola dari data
sehingga dapat digunakan untuk melakukan prediksi maupun klasifikasi secara otomatis [3].

Model yang digunakan adalah Multinomial Naive Bayes, yang dilatih menggunakan data
komentar yang telah melalui tahap preprocessing, labeling, ekstraksi fitur TF-IDF, dan penyeimbangan
data menggunakan SMOTE.
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Hasil pengujian menunjukkan nilai True Positive (277), True Negative (207), False Positive (60), dan

False Negative (0). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Machine Learning yang dibangun mampu
mengklasifikasikan sentimen dengan cukup baik, terutama dalam mendeteksi komentar positif.

Distribusi kelas:

BELTIE

e 1359

1 1359

Name: count, dtype: int64

- Evaluasi Model (Setelah SMOTE) ---
Accuracy: 88.97%
Classification Report:
precision recall fi-score support

e 1.00 0.78 0.87 267
1 0.82 1.e0 0.90 277

accuracy 0.89 544
macro avg 0.89 544
weighted avg .89 544

Confusion Matrix:
[[207 60]
[ e277]]

Gambar 2. Artsitektur Badan Manusia

Secara keseluruhan, penerapan Machine Learning dengan algoritma Naive Bayes terbukti efektif
untuk analisis sentimen terhadap IKN. Namun, masih diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk
mengurangi kesalahan klasifikasi pada komentar negatif atau netral sehingga performa model dapat
menjadi lebih baik. Kalimat ini lebih menonjolkan bahwa yang kalian bangun adalah model Machine
Learning untuk klasifikasi sentimen, bukan sekadar analisis statistik biasa.

3.1. Hasil Confusion Matrix

Hasil confusion matrix menunjukkan bahwa model memiliki performa yang sangat baik dalam
mendeteksi sentimen positif dengan nilai False Negative sebesar 0, namun masih terdapat kesalahan
dalam klasifikasi sentimen negatif yang ditunjukkan oleh nilai False Positive sebesar 60. Selain
confusion matrix, evaluasi model juga menggunakan metrik precision, recall, dan fl-score agar penilaian
performa model lebih komprehensif dan detail.

Kesalahan klasifikasi sentimen negatif dapat mempengaruhi interpretasi hasil analisis, terutama
dalam konteks pengambilan keputusan kebijakan. Oleh karena itu, peningkatan akurasi pada
sentimen negatif sangat penting untuk memperoleh gambaran opini masyarakat yang lebih akurat
dan seimbang.

Confusion Matrix

Distribusi Kelas Prediksi
“
o
Predicted Negatit predicted positf Negatif
predicted Label Sentimen

Proporsi Kelas Prediksi

£
g

True Label

Jumiah

Actual Positif

Hegatif

positif

Gambar 3. Visualisasi Confusion Matrix Model Multinomial Naive Bayes
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3.2. Kelebihan dan Kekurangan

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang mendukung efektivitas analisis sentimen yang
dilakukan. Pertama, penelitian menggunakan pendekatan Machine Learning yang mampu
mengklasifikasikan sentimen secara otomatis sehingga proses analisis menjadi lebih cepat dan efisien
dibandingkan metode manual. Kedua, algoritma Multinomial Naive Bayes yang digunakan memiliki
proses komputasi yang sederhana, cepat, dan efektif dalam menangani data teks berukuran besar.
Ketiga, penerapan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) berhasil mengubah
data teks menjadi representasi numerik yang dapat diproses secara optimal oleh model klasifikasi.
Selain itu, penggunaan teknik Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) mampu mengatasi
permasalahan ketidakseimbangan kelas pada data sehingga meningkatkan performa model dalam
melakukan klasifikasi sentimen.

Di sisi lain, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian.
Proses pelabelan data masih menggunakan metode berbasis kata kunci sehingga belum mampu
memahami konteks kalimat secara menyeluruh, yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam
pemberian label sentimen. Selain itu, model masih mengalami kekeliruan dalam mengklasifikasikan
sebagian komentar, terutama yang memiliki karakteristik sentimen negatif atau netral dengan makna
yang ambigu. Keterbatasan lainnya adalah data penelitian hanya berasal dari satu platform media
sosial sehingga hasil analisis belum sepenuhnya merepresentasikan opini masyarakat secara luas. Di
samping itu, model yang dikembangkan belum mampu mendeteksi makna bahasa yang kompleks,
seperti sarkasme, ironi, maupun ungkapan ambigu, sehingga akurasi klasifikasi pada kondisi tersebut
masih perlu ditingkatkan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menerapkan Machine Learning menggunakan algoritma Multinomial Naive
Bayes untuk melakukan analisis sentimen terhadap komentar masyarakat mengenai pembangunan
Ibu Kota Nusantara (IKN). Proses analisis dilakukan melalui tahapan preprocessing, labeling, ekstraksi
fitur menggunakan TF-IDF, penyeimbangan data menggunakan SMOTE, pelatihan model, dan
evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan sentimen dengan
cukup baik, terutama dalam mendeteksi sentimen positif. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma
Naive Bayes efektif digunakan untuk analisis sentimen pada data teks. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa kesalahan klasifikasi pada sentimen negatif atau netral sehingga diperlukan
pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan performa model. Secara keseluruhan, penelitian ini
membuktikan bahwa penerapan Machine Learning dapat membantu memahami opini masyarakat
terhadap pembangunan IKN secara lebih cepat, sistematis, dan objektif.
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